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1.1. Latar Belakang

Permainan bola basket adalah salah satu jenis olahraga yang popular di
Amerika Serikat, dengan adanya liga yang paling bergengsi yaitu NBA. Dalam
artikel Salamadian yang berjudul Pengertian Bola Basket: Sejarah, Peraturan,
Ukuran Lapang, dan Teknik Dasar Permainan, Sejarah bola basket diciptakan pada
tahun 1891 oleh James Naismith, bertujuan untuk membuat sebuah permain untuk
muridnya diruangan yang tertutup saat musim dingin (Dtf, 2020).

Dalam pendidikan sekolah olahraga bola basket sangat didukung dengan
adanya Ekstrakurikuler, seperti yang dijelaskan oleh Taufiqurrachman (2019)
dalam jurnal yang berjudul Tinjauan Motivasi Siswa dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Bola Basket bahwa tujuan kegiatan Ekstrakurikuler untuk
mengetahui, dan mengenal hubungan antara mata pelajaran jasmani dengan
kesehatan. Dengan itu sekolah mengadakan kegiatan Ekstrakurikuler untuk setiap
cabang olahraga, salah satunya bola basket. Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan
wadah untuk mencapai prestasi sekolah yang lebih baik dan mengembangkan
kemampuan hidup sehat bagi siswa demi terbentuknya sumber daya manusia yang
berkualitas.

Dalam pertandingan bola basket pemain dapat mengalami cedera. dilampir
dari artikel Kessler, ada lima jenis cedera yang terjadi pada olahraga basket.
Pertama cedera keseleo pergelangan kaki, kedua Cedera memar paha, ketiga cedera
lutut, keempat cedera jari, dan kelima cedera kepala. (Mason, 2021).

Overused Injury disebabkan karena otot, sendi, tendon atau ligamen yang
mendapatkan banyak tekanan yang terlalu lama dan tidak diberikan masa waktu
yang cukup untuk beristirahat. Cedera dirasakan berawal dari rasa tidak enak secara
terus — menerus, dan dapat berkembang menjadi rasa sakit berlebihan yang dapat
mempengaruhi kemampuan pemain untuk berlatih dan berkontribusi dalam
permainan (Calabria, 2019).

Pada tahun 2019 artikel Journal of Athlethic Training yang berjudul
Epidemiology of Secondary School Boys' and Girls' Basketball Injuries: National
Athletic Treatment, Injury and Outcomes Network memaparkan dari 364355 atlet
bola basket 2653 (7.28/1000 atlet). 533 cedera merupakan cedera berat (21.4%) dan
2094 merupakan cedera ringan (78.9%) dari data tersebut menghasilkan 1.53/1000
atlet yang nmengalami cedera berat (Allen, Wasserman, Williams, Simon,
Dompier, Kerr, Valier, 2019).
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Oleh karna itu, awareness terhadap cedera bola basket harus diperhatikan.
Dikarenakan pemain yang terkena cedera tidak hanya berpengaruh pada fisiknya
tapi mentalnya juga ikut berpengaruh. Karena pada masa penyembuhan pemain
mengalami stress sehingga berpengaruh kepada mentalnya seperti depresi,
kecemasan, dan serangan panik (Hemrajani, 2019).

Kurangnya edukasi mengenai resiko cedera basket juga mempengaruhi
kurangnya kesadaran siswa ketika bertanding bola basket, hal ini ditemukan oleh
penulis ketika melakukan observasi dengan membaca buku PJOK untuk SMP dan
SMA. Dalam buku tersebut penulis tidak menemukan penjelasan mengenai resiko
cedera dalam olahraga bola basket dan cara menanganinya, melainkan hanya
berupa teknik dasar dan varian latihan bola basket.

Pencegahan cedera ketika bermain bola basket merupakan aspek penting
ketika bertanding. Beberapa cara bisa dilakukan seperti persiapan yang layak
sebelum bertanding hal ini bisa dilakukan dengan mempertahankan kesehatan,
melakukan pemanasan, dan menjaga hidrasi. Lalu harus fokus pada teknik seperti
mempertahankan posisi tubuh supaya mengurangi resiko benturan. Menggunakan
alat yang layak seperti sepatu, ankle supports, dan alat yang dapat membantu
mengurangi resiko cedera. Ketika pemain mengalami cedera sebaiknya menunggu
hingga gejala hilang total untuk bisa kembali bermain. (CPSC, 2009).

Dari penjelasan diatas, penulis bertujuan untuk merancang media informasi
bagi siswa SMP — SMA supaya memberikan pengetahuan seputar resiko cedera
dalam olahraga bola basket. Dengan adanya media infromasi ini diharapkan siswa
dapat mengetahui, memahami, dan mencegah cedera yang timbul Kketika
bertanding.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perancangan media informasi cara mengurangi resiko cedera
olahraga basket?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus pada target yang ditentukan untuk dibahas sesuai
topik, penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Demografis
a. Jenis Kelamin: Laki — Laki dan Perempuan

Perancangan ini memiliki ditujukan yang difokuskan kepada jenis kelamin laki —
laki dan perempuan yang masih aktif mengikuti kompetisi atau bermain bola
basket.
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b. Usia: 12-18 tahun
Pada rentang usia diatas merupakan usia siswa yang aktif di sekolah.
c. Pendidikan: SMP - SMA

Pendidikan ditentukan dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bola basket dalam
sekolah.

d. Tingkat Ekonomi: SES B — A

Target SES B — A merupakan status ekonomi sosial yang sudah tahu atau kenal
dengan permainan bola basket.

2. Psikografis

Siswa seklolah yang aktif bermain olahraga basket.
3. Geografis

Indonesia khususnya daerah Jabodetabek

Pengambilan data difokuskan pada Siswa yang berada di Jabodetabek karena
masyarakat di Jabodetabek banyak sekolah — sekolah yang memiliki ekstrakurikuler
bola basket.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah merancang media informasi cara
mengurangi resiko cedera dalam basket.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Perancangan tugas akhir dengan Judul “Perancangan Media Informasi Cara
Mengurangi Resiko Cedera Olahraga Basket” diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi tiga pihak, yaitu:

1. Bagi Penulis:
Dengan dirancangnya tugas akhir ini diharapkan dapat mempelajari cara
menyusun konten dan cara merancang media infromasi sesuai topik
dengan baik dan juga mendapat informasi yang lebih luas lagi dan lebih

jelas lagi mengenai resiko cedera ketika berolahraga bola basket.
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2. Bagi Siswa:
Dengan dirancangnya tugas akhir ini diharapkan siswa khususnya yang
mengikuti ekstrakurikuler olahraga bola basket dapat menyadari bahwa
ada cara untuk mengurangi resiko cedera ketika bermain bola basket, dan
penting bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi mengenai cara
menghindari cedera ketika bermain bola basket.

3. Bagi Universitas:
Dengan dirancangnya tugas akhir ini dapat ditujukan untuk memenuhi
syarat kelulusan, serta dapat menjadi sumber data yang dibutuhkan oleh
calon mahasiwa/i semester akhir sebagai referensi melakukan tugas akhir

yang akan mendatang.
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